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kembali melakukan 2 ruku’ untuk rakaat
yang kedua. Kemudian matahari kembali
nampak. Aisyah ra berkata,"Belum pernah

3 Memper[amaFluku dan Su]ud

hik untuk
ruku' dan suju d de an bertasbih kepada
Allah SWT, a 2 ruku' dan sujud

akusuuddanruku‘yanglebm jang dari
ini. (HR. Bukhari dan Muslim)
2. Bacaan Al-Quran
Shalat gerhana termasuk jenis shalal
g dan lama d

rakaat p pun pada 2 ruku' dan
sujud pada rakaat kedua.

Yang dimaksud dengan panjang disini
memang sangat panjang, sebab bila
n ukuran bacaan ayat Al-

sunnah yal
Di dalam hadils shahih dlsehulkan tentang
betapa lama dan panjang shalal yang
dilakukan oleh Rasulullah SAW itu :

Dari lbnu Abbas radhiyallahuanhu, dia
berkata bahwa telah terjadi gerhana
matahari pada masa Rasulullah SAW.
Maka Rasulullah SAW melakukan shalat
bersama-sama dengan orang banyak.
Beliau berdiri cukup lama sekira jan
surat Al-Bagarah, kemudian beliau
ruku’ cukup lama, kemudian bangun cukup

Quran, husa dlhandmggan dengan
membaca 100, 80, 70 dan 50 ayat surat Al-
Bagarah.

Panjang ruku’ dan sujud pertama pada
rakaat pertama seputar 100 ayat surat Al-
Bagqarah, pada ruku’ dan sujud kedua dari
rakaat pertama seputar 80 ayat surat Al-
Bagarah. Dan seputar 70 ayat untuk rukuk
dan sujud pertama dari rakaat kedua. Dan
sujud dan rukuk terakhir Madarsﬂayat

Dalilnya adalah hadits shahih yang

telah

lama, namun tidak selama berdi ang
pertama. Kemudian beliau ruku' lagi
dengan cukup lama tetapi tidak selama
ruku’ yang pertama. (HR. Bukhari dan
Muslim)

oleh para
ulama hadits.

Dari Ibnu Abbas ra berkata, ‘Teggdl
mslakulcan shalaseeerhana Bel-au bendn

Lebih utama bila pada rakaat

da berdiri yang pertama setelah Al-

atihah dibaca surat seperti Al-Bagarah
dalam panjangnya.

Sedangkan berdiri yang kedua masih
pada rakaat pertama dibaca surat dengan
kadar sekitar 200-an ayat, seperti Ali Imran.

Sedangkan pada rakaat kedua pada

yang pertama dibaca sural yang
ian%;ya sekitar 250-an ayat, seperti An-
Nisa an pada berdiri yang kedua
dianjurkan membaca ayat yang
panjangnya sekitar 150-an ayat seperti Al-
Maidah.
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Baqarah Kemudian beliau T sangal
panjang lalu berdiri lagi dengan sangat
panjang namun sedikit lebih pendek i
ang pertama. Lalu ruku' lagi tapi sedikit
ih pendek dari ruku' yang pertama.
Kemudian beliau sujud. Lalu beliau berdiri
lagi dengan sangat panjang namun sidikit
lebih pendek dari yang pertama, kemudian
ruku’ panjang namun sedikil lebih pendek
dari sebelumnya.(HR. Bukhari dan
Muslimy).
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A. Pengertian Shalat Gerhana

Shalal gerhana dalam bahasa arab seri
disebut dengan istilah khusuf dan juga kus:
sekaligus. ra bahasa, kedua istilah itu
sebenamya punya makna yang sama. Shalat

bulan sama-
sama disebut dengankusuf dan juga khusuf
sekaligus.

B. Pensyariatan Shalat Gerhana

Shalat gerhana adalah shalat sunnah
muakkadah yang ditetapkan dalam syariat
Islam sebagaimana para ulama telah
menyepakatinya.

1. Al-Quran

Dalilnya adalah firman Allah SWT :

Dan dari sebagian tanda-tanda-Nya adalah
adanya malam dan siang serta adanya
matahari dan bulan. Janganla kamu suud
kepada matahari atau bulan tetapi suju
kepada Allah Yang ked

shalat dan berdoalah hingga selesai
fenomena itu. (HR. Bukhari, Muslim dan
Ahmad)

Selain |Iu1ugeadahadulslamnya

Ketika di
zaman Rasulullah SAW, orang-orang
dipanggil shalat dengan lafaz : As-shalatu
jamiah®. (HR. Bukhari).

C. Hukum Shalat Gerhana

F'ara ulama marnbedakan antara hrﬂ(um

b

1. Gerhana Matahari

Para ulama umumnya sepakat
mengatakan bahwa shalat gerhana matahari
dah kecuall

bah Al-Hanafi

yang 9
hukumnya wajib.
2. Gerhana Bulan
Sedangkan dalam hukum shalat gerhana

(@S, Fushshilat: 37)
Maksud dari perintah Allah SWT untuk
bersujud kepada ang“ ip

bulan, di para ulama h menjadi
hga macam, anlara yang mengatakan
h dan sunnah

dan bulan adalah p uniuk

T

2.As-Sunnah

Selain itu juga Rasulullah SAW bersabda :

Sesungguhnya matahari dan bulan adalah
sebuah tanda dari tanda-tanda Allah SWT.
Keduanya tidak menjadi gerhana disebabkan

D. Pelak

1. Berjamaah

Shalat gerhana matahari dan bulan
dikerjakan dengan cara berjamaah, sebab
dﬂhl:jll.l SAW »
dengan berjamaah di masjid. Shalat gerhana
secara berjamaah dilandasi cleh hadits

Shalat Gerh

e ang atau Bilp

kalian

Tidak dibaca

‘anha.
2 Tanpa .I\dzan dan Igamat

sedang Khutbah




Shalat gerhana dilakukan tanpa didahului
dengan azan atau igamat. Yang di

2 Ticlak Disyariatkan Khutbah

hanyalah panggilan shalat dengan lafaz "As-
Shalatu Jamiah". Dalilnya adalah hadits
berikut :

Ketika di
zaman Rasulullah SAW, orang-orang
dlpang_gll shalat dengan lafaz : As-shalatu
jamiah®. (HR. Bukhari).

3. Sirrdan Jahr

L Al-Malikiyah mengatakan
bahwa dalam shalat ini disunnahkan untuk
diberikan peringatan (al-wa'zh) kepada para
jamaah yang hadir setelah shalat, namun
bukan berbentuk khutbah formal di mimbar.

Al-Hanafiyah dan Al-Hanabilah juga tidak
mengatakan bahwa dalam shalat gerhana
ada khutbah, sebab pembicaraan Nabi SAW
selalah shalat dianggap oleh mareka sekedar

Mamun shalat Im holeh juga
dengan swr ( suara)

4, Mandu

Juga disunnahkan untuk mandi sunnah
shalat sebab

shalat ini d an untuk
dengan berfjamaah
5. Khutbah

Ada perbed di kal

Dasar pendapat mereka adalah sabda
Nabi SAW : “Bila kalian mendapati gerhana,
maka lakukanlah shalat dan berdoalah” (HR.
Bukhari Muslim)

Dalam hadits ini Nabi SAW tidak
memerintahkan untuk disampaikannya
khutbah secara khusus. Perintah beliau hanya
untuk shalat saja tanpa menyebut khutbah.

6. Banyak Berdoa, Dzikir, Takbir dan

ulama tentang hukum khutbah pada shalat
gerhana.

1. Disyariatkan Khutbah

Menurut pendapat As-Syafi'iyah, dalam
shalat gerhana disyariatkan untuk
Ulsampalkan khutbah di dalamn a1

Disunnahkan apabila datang gerhana
untuk memperbanyak doa, dzikir, takbir dan
aadakah selain shalat gerhana itu sendiri.

pabila kamu menyaksikannya maka
berdoalah kepada Allah, bertakbir, shalat dan
(HR. Bukhari dan Muslim)

eperti

Fithridan fdu1Mhadanjuga khutbah Jumat.
Dalilnya adalah hadits Aisyah ra berikutini :
Dari Aisyah ra berkala 'Sesungguhnya

[E. Tata Cara Teknis Shalat Gerhana
Ada pun bagaimana bentuk teknis dari
shalal gerhana, para ulama menerangkan
kan nash-nash syar’i sebagai berikut

ketika Nabi SAW sel , beliau

berdiri dan di

dengan memuji Allah, kemudian bersabda,

"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah

sebuah tanda dari tanda-tanda Allah SWT.
tidak i i

g atau i Bila

1.DuaRakaat
Shalat g y
rakaat. Masing-masing rakaat dilakukan
dengan 2 kali berdiri, 2 kali membaca giraah

kalia i maka

shalatdan berdoalah. (HR. Bukhan Muslim)
Dalam khutbah itu Rasulullah SAW

menganjurkan untuk bertaubat dari dosa serta

untuk mengerjakan kebajikan dengan

bersedekah, doadan islighlaralninta ampun).

k dibaca saat Khotib s

surat Al-Quran, 2 ruku' dan 2 sujud. Dalil yang
te itadalah:

Dari Abdullah bin Amru berkata, “Tatkala
terjadi gerhana matahari pada masa Nabi
SAW, orang-orang diserukan untuk shalat
"As-shalatu jamiah". Nabi melakukan 2 ruku'
dalam satu rakaat kemudian berd

rdang Khutbah

Warga Bandung Bisa Melihat
Fenomena Gerhana Matahari
vang Terjadi 9 Maret Nanti

BANDUNG, TRIBUNJABAR.CO.ID -
enomena Gerhana Matahari Total
(GMT) pada 9 Maret 2016 menyita
perhatian masyarakat Indonesia
khususnya yang berada di Wilayah Timur
Indonesia.
Prof Dr Bambang Hidayat, Astronom senior,
mengatakan gerhana matahari total atau
bulan tidak terjadi setiap hari, karena lintasan
bulan mengelilingi bumi terjadi kemiringan

sekitar 5 derajat terhadap lintasan bumi
mengelilingi matahari.

"Kalau bulan berada di titik potong 2 lintasan
maka gerhana bisa terjadi. Itu merupakan
peristiwa langka walaupun tiap bulan hanya
memerlukan 29 sepertiga hari bulan
mengelilingi bumi. Tetapi, kemiringan 5 derajat
ini membuat gerhana-gerhana tersebut tidak
terjadi setiap bulan baru atau setiap bulan
pertama," katanya saat memberikan
pemaparan terkait Gerhana Matahari Total di
Gedung Pusat Studi Sunda, Jalan Garut Nomor
2, Bandung, Sabtu (13/2/2016).
Ditegaskannya, masyarakat Bandung tidak bisa
merasakan fenomena GMT, tetapi bisa
merasakan fenomena Gerhana Matahari
Sebagian (GMS), pada Rabu (9/3) pagi.
"Masyarakat Bandung bisa merasakan pada
pagi hari mulai pukul 06.19 dan berakhir pukul
08.32," ucapnya. (ff)
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